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Abstract −  This community service activity aims to increase the knowledge of 

mothers of toddlers about child development through SDDITK in Monggong 

Hamlet, Kepuharjo Village, Yogyakarta. Mothers of infants and toddlers do not 

understand the contents of the KIA book, especially about monitoring the growth 

and development of infants and toddlers. This condition shows that mothers of 

infants and toddlers need to be given understanding and skills in reading growth 

and development in the KIA book. Monitoring the growth and development of 

children at the posyandu or in health facilities such as clinics, health centers, 

hospitals and PMB is very important, but mothers of infants and toddlers must 

understand independently about monitoring the growth and development of infants 

and toddlers through the MCH book as an effort to detect if there is a disturbance. 

The results of the activity showed that before being given counseling, most of them 

had less knowledge as many as 15 (50%) while after being given counseling, most 

of the participants had good knowledge as many as 21 (70%). This means that there 

is a change in the value of knowledge before and after being given counseling. This 

counseling activity succeeded in creating an interactive atmosphere and the 

enthusiasm of the participants was very good so that it had a positive impact on 

awareness of monitoring children's growth and development. This program 

produces benefits for mothers who have toddlers to monitor children's growth and 

development in the health facilities that have been provided. 

 

Abstrak −  Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu balita tentang tumbung kembang anak melalui SDDITK di 

Dusun Monggong Desa Kepuharjo Yogyakarta. Ibu bayi dan balita belum 

memahami isi buku KIA terutama tentang pemantauan tumbuh kembang bayi 

balita. Kondisi ini menunjukan bahwa ibu bayi dan balita perlu diberikan 

pemahaman serta keterampilan dalam membaca tumbuh kembang yang ada di 

buku KIA. Pemantauan tumbuh kembang anak di posyandu atau di fasilitas 

kesehatan seperti klinik, puskesmas, RS dan PMB sangat dipenting, namun ibu 

bayi balita harus memahami secara mandiri tentang pemantauan tumbuh 

kembang bayi balita melalui buku KIA sebagai upaya deteksi jika adanya 

gangguan. Hasil kegiatan menunjukan bahwa sebelum diberikan penyuluhan 

sebagian besar memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 15 (50%) 

sedangkan setelah di berikan penyuluhan pengetahuan peserta sebagian besar 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 21 (70%). Artinya terdapat perubahan 

nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Kegiatan 

penyuluhan ini berhasil menciptakan suasana yang interaktif dan antusias 

peserta sangat baik sehingga memberikan dampak yang positif untuk kesadaran 

melakukan pemantauan tumbuh kembang anak. Program ini menghasilkan 

manfaat bagi ibu yang memiliki balita untuk melakukan pemantauan tumbuh 

kembang anak di fasilitas Kesehatan yang telah disediakan. 
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1. PENDAHULUAN 

 Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas diperoleh dari upaya pemantapan terhadap pemantauan 

tumbuh kembang anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal tidak hanya bergantung pada aspek-

aspek pertumbuhan, tetapi juga harus memperhatikan aspek perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak tidak bisa dipisahkan dari peran serta tanggung jawab orang tua, terutama ibu, yang merupakan individu 

yang paling akrab dengan kondisi dan perkembangan anak dari waktu ke waktu [1]. 

 Buku KIA merupakan sumber informasi lengkap dan instrumen pencatatan kesehatan sejak ibu hamil sampai 

usia 5 tahun, bahkan saat ini sudah ditingkatkan pemanfaatannya hingga usia 6 tahun. Hal ini diperkuat dengan 

SK MENKES No. 284 Tahun 2004 tentang Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang menyatakan bahwa Buku 

KIA merupakan satu-satunya alat pencatatan pelayanan kesehatan ibu dan anak sejak ibu hamil, melahirkan dan 

selama nifas hingga bayi yang dilahirkan berusia 5 tahun, termasuk pelayanan imunisasi, gizi, tumbuh kembang 

anak dan KB[2]. 

Pemanfaatan Buku KIA di Indonesia belum dilakukan secara optimal, terbukti dengan rendahnya kesadaran 

ibu untuk membaca pesan yang terdapat dalam buku KIA. Tumbuh kembang bayi dan balita yang sehat menjadi 

prioritas utama dalam menilai kesehatan dan kecerdasan anak. Pemantauan bayi dan balita saat ini wajib 

dilakukan setiap hari oleh ibu dan keluarga dengan didampingi kader melaksanakan pemantauan dan selanjutnya 

pengisian instrument pemantauan yang terdapat dalam buku KIA. Selain mengisi instrument, ibu dan keluarga 

secara aktif menilai kondisi kesehatan anak dan juga dapat melaksanakan rujukan dilevel masyarakat sampai 

tenaga kesehatan [3]. 

Ibu yang memiliki pengetahuan yang rendah mengenai KIA cenderung tidak menyadari apabila anaknya 

mengalami gangguan gizi [4]. 

Saat ini hasil observasi di Dusun Monggong Desa Kepuharjo Yogyakarta ibu bayi dan balita belum 

memahami isi buku KIA terutama tentang pemantauan tumbuh kembang bayi balita. Kondisi ini menunjukan 

bahwa ibu bayi balita perlu diberikan pemahaman serta keterampilan dalam membaca tumbuh kembang yang 

ada di buku KIA. 

Untuk menyelesaikan masalah yang ada, maka perlu keterlibatan dari berbagai pihak. Solusi yang ditawarkan 

untuk menanganinya dengan memberikan pengetahuan tumbuh kembang bayi balita kepada ibu melalui 

penyuluhan serta pelatihan tentang membaca buku KIA. Kegiatan pengabdian masyarakan melalui penyuluhan 

tentang tumbuh kembang bayi balita merupakan bentuk langkah awal agar ibu bayi balita dapat melakukan upaya 

prepentif saat terjadi masalah terhadap tumbuh kembang bayi dan balitanya.  

 

2. METODE PENGABDIAN  

Pengabdian ini menggunakan metode penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan Ibu yang memiliki bayi 

balita tentang pemantauan tumbuh kembang dalam Buku KIA. Untuk menambah kemampuan Ibu balita dalam 

memantau sendiri pertumbuhan dan perkembangan anaknya menggunakan format SDDITK sesuai buku KIA. 

Sasaran dalam kegitan ini adalah Ibu bayi balita dan kader posyandu di Dusun Monggong Desa Kepuharjo 

Yogyakarta. Kegiatan ini dimulai dengan mengadakan pretest untuk mengetahui pengetahuan Ibu bayi balita 

tentang tumbuh kembang yang dilanjutkan dengan penyuluhan kemudian post test. Setelah dilakukan post test 

bayi dan balita yang hadir dilakukan penimbangan dan simulasi pemantauan yang ada di buku KIA. Kemudian 

ibu bayi balita diarahkan mengisi pohon harapan sebagai harapan mereka kepada anaknya. 

Pelaksanann kegiatan ini terbagi menjadi beberapa tahap. 

a. Tahap Persiapan 

 Melakukan kontrak waktu dengan kader dan bidan desan di Dusun Monggong Desa Kepuharjo 

Yogyakarta. Dilanjutkan dengan mempersiapkan materi sesuai dengan kebutuhan di dusun tersebut 

yaitu tentang tumbuh kembang bayi dan balita. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksankaan 22 November 2024,  peserta diberikan pretest 

untuk mengekur sejauh mana pengetahuan tentang tumbuh kembang bayi dan balita, dilanjutkan 

dengan pemaparan penyuluhan serta silumasi pengecekan SDDITK melalui buku KIA, kemudian 

dilakukan posttest untuk mengukur sejauh mana peserta memahami hasil pemaparan penyuluhan yang 

di akhiri dengan pemasangan pohon harapan konseling.  

c. Tahap Evaluasi 

 Tim melakukan evaluasi paska penyuluhan yang diberikan kepada peserta mencakup kehadiran 

peserta, peran mitra dalam kegiatan, keaktifan peserta, pemateri dan proses penyampaian materi, sarana 

prasana, serta kinerja tim. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama berlangsungnya pengabdian ibu bayi balita serta kader posyandu sangat antusias berpartisipasi dalam 

pelaksanaan pemaparan materi yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian dari awal sampai berakhirnya 

acara. Adapun hasil dari pretest dan postet sebagai parametervkeberhasil dalat tergambar dalam tabel berikut 

 

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Pretest dan Postest 

 

No Pengetahuan Baik Cukup Kurang Jumlah 

F % F % F % F % 

1 Pretest 6 20 9 30 15 50 30 100 

2 Posttest 21 70 5 17 4 13 30 100 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil sebagian besar pengetahuan peserta tentang tumbuh kembang sebelum di 

berikan penyuluhan sebagian besar memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 15 (50%) sedangkan setelah di 

berikan penyuluhan pengetahuan peserta Sebagian besar baik sebanyak 21 (70%). Artinya terdapat perrubahan nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.  penyuluhan didapatkan hasil adanya peningkatan 

pengetahuan dari sebelum diberikan penyuluhan dan setelah dilakukan penyuluhan. Serta meningkatkan 

kesadaran serta kemampuan Ibu bayi balita dalam pemantauan tumbuh kembang melalui buku KIA. 

Dari hasil pemberian penyuluhan serta konseling terdapat perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan hal ini sejalan dengan [5] yang menyatakan adanya peningkatan pengetahuan tentang tumbuh 

kembang setelah diberikan penyuluhan. Didukung pula oleh [6] yang menyatakan adanya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan tentang stimulasi tumbung kembang bayi begitu pula menurut (damarini)yang menyatakan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mendeteksi tumbuh kembang bayi melalui SDDTK. Pendidikan 

kesehatan berupa penyuluhan kesehatan terbukti bermanfaat dalam upaya peningkatan kesadaran dan pengetahuan 

sehingga juga akan mempengaruhi sikap dan perilaku [7]. 

Pada dasarnya ibu bayi balita menyadari pentingnya pemantuan tumbuh kembang anak mereka sejaka lahir 

sampai usia 5 tahun di posyandu untuk meningkatkan kualitas kesehatan. Namun dalam pelaksanaan meningkatkan 

pemahaman tersebut dibutuhkan pengetahuan yang mandalam. 

Dalam kegiatann pengabdian Masyarakat ini ibu bayi dan balita mengalami peningkatan pengetahuan tentang 

cara pemantaun tumbuh kembang bayi balita melalui buku KIA. Serta peserta memberikan harapan dalam bentuk 

tertulus yang di tempelkan pada pohon harapan. Dari semua harapan ibu bayi balita memilki harapan yaitu 

tumbuh kembang bayi balita baik sehingga kehidupan dimasa depan tidak memiliki masalah atau kendala. 
 

 
 

Gambar 1. Peserta Menuliskan Harapannya Terhadap Pertumbuhan Danperkembangan Abaknya Dan 

Menempelkannnya Di Pohon Harapan 



35 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi dan Teknologi Kepada Masyarakat) 

  
 

Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi Dan Sesi Coaching Masalah Pertumbuhan Dan Perkembangan Dengan Ibu 

Bayi Balita 
 

 

Gambar 3. Pemeriksan Antropometri Bayi Balita (TB, BB, LILA, LIKA) 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama Tim Komunitas Mahasiswa, Dosen STIKes Guna Bangsa, Kader Posyandu, Bidan 

Korodinator, Kepala Dusun, Ibu Bayi Balita 

Hasil kegiatan dari pengabdian masyarakat di Dusun monggong Desa Kepuharjo menunjukkan bahwa ibu 

bayi balitan telah berpartisipasi aktif dengan antusias dalam pelaksanaan baik mulai dari pengisian kuesioner 

sebelum dan sesudah dilakukan pemaparan materi, dan juga peserta aktif dalam pemaparan materi yang 

dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian yaitu mahasiswa STIKes Guna Bangsa Yogyakarta. Serta tanya jawab 

mengenai materi tersebut berlangsung dengan aktif oleh peserta. Hal ini mengindikasikan bahwa tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang persiapan kehamilan telah tercapai. 
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Penting untuk terus melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap sikap dan perilaku di masyarakat guna 

memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya dalam jangka panjang. Langkah-langkah ini juga perlu didukung 

oleh sosialisasi yang lebih luas dan kolaborasi dengan penyedia layanan kesehatan agar dapat diintegrasikan ke 

dalam program kesehatan ibu dan anak yang ada. Dengan demikian, hasil penyuluhan tentang persiapan 

kehamilan sehat dapat menjadi bagian integral dalam upaya meningkatkan keberhasilan hidup sehat di 

masyarakat. 

 
4. SIMPULAN  

Kegiatan di di Dusun Monggong Desa Kepuharjo Yogyakarta meningkatkan pengetahuan ibu bayi balita 

tentang tumbuh kembang yang dibuktikan melalui hasil pretest dan postest. Keuntungan yang dapat diambil oleh 

peserta yaitu dapat memantau tumbuh kembang bayi balita secara mandiri melalui buku KIA, namun hal ini juga 

belum maksimal karena peserta perlu diberikan konseling berkelanjutan tentang tumbuh kembang bayi dan 

balita. Pengembangan yang dapat dilakukan oleh Puskesmas atau posyandu setempat adalah mengembangkan 

program pemantauan tumbuh kembang sejak ibu hamil, karena menentukan awal dari 1000 hari kehidupan 

melaui konseling dan pendidikan kesehatan berkelanjutan.  

 

5. SARAN  

Program ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkala agar seluruh ibu bayi balita mampu memantau 

tumbuh kembang bayi melalui buku KIA. Kegiatan ini dapat dilakukan mulai dari posyandu, PMB, puskesmas, 

dan Rumah Sakit. 
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